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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh persepsi 
mahasiswa tentang kompetensi pedagogik dan kompetensi kepribadian dosen pada 
mata kuliah teori akuntansi terhadap kesiapan menjadi guru mahasiswa pendidikan 
akuntansi fakultas keguruan dan ilmu pendidikan universitas muhammadiyah 
surakarta angkatan tahun 2014 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian diskriptif kuantitatif dengan penarikan 
kesimpulan melalui metode statistik. Populasi berjumlah 237 mahasiswa yang 
diambil sebanyak 142 mahasiswa dengan probability sampling. Data yang 
diperlukan diperoleh melalui angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan sumbangan relatif 
dan efektif. 
Hasil penelitian menujukkan persepsi mahasiswa mengenai kompetensi 
pedagogik dosen terhadap kesiapan menjadi guru dapat diterima. Hal ini berdasarkan 
analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, 5,511 > 1,960 dan 
nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 64,6% dan 
sumbangan efektif 21,1%. Persepsi mahasiswa mengenai kompetensi kepribadian 
dosen terhadap kesiapan menjadi guru dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis 
regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu 3,644 > 1,960 dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif  sebesar 35,4% dan 
sumbangan efektif 11,6%. Persepsi mahasiswa mengenai kompetensi pedagogik dan 
kompetensi kepribadian dosen terhadap kesiapan menjadi guru dapat diterima. Hal 
ini berdasarkan analisis variansi regresi linier ganda (uji F) diketahui bahwa Fhitung > 
Ftabel, yaitu 33,703 > 3,000 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. 
 





The research aims to find out how big the influence of student’s perceptions 
about lecturer’s pedagogic and personality competence in accounting theory courses 
toward teacher readiness for students in faculty of teacher training and educational 
sciences in muhammadiyah surakarta university 2014. 
This research is quantitative descriptive get the conclusion based on statistical 
methods. Population of 237 students who were taken as much as 142 students using 
probability sampling. The data are result from questionnaire and documentation.. 
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Tecnique of analysis data using multiple linear regression analysis, t test, F test, also 
relative and effective contribution. 
The result showed there student’s perception about lecturer’s pedagogic 
competence toward teacher readiness is acceptable. Based on multiple linear 
regression analysis (t test) known that t count> t table, 5,511> 1,960 and significance 
value <0, 05, that  is 0.000 with relative contribution equal to 64, 6% and effective 
contribution 21, 1%. Student's perception about lecturer's personality competence on 
teacher readiness is acceptable. Based on multiple linear regression analysis (t test) 
known that t count> t table,  is 3,644> 1,960 and significance value <0, 05, that is 
0.000 with relative contribution equal to 35, 4% and effective contribution 11, 6%. 
Student's perception about pedagogic and lecturer's personality competence on 
teacher readiness is acceptable. Based on analysis of double linear regression 
variance (F test) known that F count> F table, that is 33,703> 3,000 and significance 
value <0,05, that is 0.000. 
 





Dalam kurikulum Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta program studi Pendidikan Akuntansi, Teori 
Akuntansi merupakan mata kuliah yang wajib, mata kuliah ini ditempuh pada 
semester enam. Dalam kesiapan menjadi seorang pendidik tentu mahasiswa 
harus menguasai kompetensi-kompetensi yang dimiliki seorang pendidik, 
penelitian dilakukan pada mata kuliah teori akuntansi.  Karena setelah proses 
perkuliahan selesai, masih ada beberapa mahasiswa yang merevisi kembali mata 
kuliah ini. Dari hal tersebut kemudian timbul masalah mengenai kompetensi 
yang dimiliki dosen teori akuntansi dan juga dari mahasiswa dalam mengikuti 
perkuliahan sehingga mempengaruhi kesiapan mahasiswa untuk menjadi 
seorang pendidik. 
Faktor yang harus diperhatikan disini adalah kompetensi dosen. 
Kompetensi dosen merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 
kesiapan mahasiswa untuk menjadi guru. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 
14 tahun 2005 Pasal 10 tentang Guru dan Dosen ada 4 kompetensi yang wajib 
dikuasai oleh dosen. Kompetensi tersebut meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional.  
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Dari empat kompetensi tersebut seorang pendidik harus memahami dan 
menguasainya. Kompetensi pedagogik dan kompetensi kepribadian dosen 
menjadi perhatian bagi peneliti karena merupakan kompetensi utama dalam 
pendidikan.   
Dengan demikian dapat dikatakan apabila seorang mahasiswa memiliki 
dosen yang berkompeten maka mahasiswa tersebut akan mudah memahami apa 
yang disampaikan dosen, sehingga kesiapan untuk menjadi guru akan timbul dan 
mahasiswa dapat mencontoh dengan baik cara dosen dalam menyampaikan 
materi perkuliahan. Dan apabila dosen kurang menguasai kompetensi-
kompetensi yang dimiliki seorang pendidik maka mahasiswa tersebut juga akan 
kurang kesiapan yang matang untuk menjadi guru seperti yang diharapkan. 
  
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, dimana data 
yang diperoleh berasal dari angket atau dan dokumentasi data yang kemudian 
dianalisis sesuai dengan metode statistik dan untuk mengetahui pengaruh atau 
hubungan antar variabel. Penelitian ini menggunakan desain penelitian yang 
digunakan bersifat non eksperimental yakni desain survei. 
Penelitian ini dilaksanakan pada FKIP Universitas Muhammadiyah 
Surakarta dengan subyek mahasiswa pendidikan akuntansi angkatan tahun 2014. 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan akuntansi angkatan 
tahun 2014  berjumlah 237 siswa, dan dengan taraf kesalahan 5%, maka menurut 
tabel Krejcie sampel dari penelitian ini sebanyak 142 mahasiswa. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Simple Random 
Sampling. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket dan 
dokumentasi. Variabel terikat yaitu kesiapan menjadi guru (Y) sedangkan 
variabel bebas yaitu persepsi mahasiswa tentang kompetensi pedagogik dosen 
(X1) dan persepsi mahasiswa tentang kompetensi kepribadian dosen (X2). 
Penelitian ini menggunakan instrument berupa item-item pertanyaan dalam 
bentuk angket yang sebelumnya telah di uji coba kepada 30 siswa. Hasil uji coba 
instrumen dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Hasil 
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dari pengumpulan data kemudian di uji dengan menggunakan uji prasyarat 
analisis terdiri dari uji normalitas, uji linieritas dan uji multikolinieritas. Teknik 
analisis data kuantitatif menggunakan analisis regresi linier berganda yang 
kemudian dilakukan pengujian hipotesis dari hipotesis yang telah diajukan 
sebelumnya. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji prasyarat analisis pertama yaitu uji normalitas untuk mengetahui 
data dari sampel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui 
asumsi normal atau tidak dapat diketahui dengan cara membandingkan nilai Sig. 
dengan nilai probabilitas > 0,05% dengan ukuran sampel N=142 maka 
berdistribusi normal. Diketahui dari uji Kolmogrov-Smirnov diperoleh hasil Sig. 
variabel persepsi mahasiswa tentang kompetensi pedagogik dosen 0,200, hasil 
Sig. variabel persepsi mahasiswa tentang kompetensi kepribadian dosen 0,200 
dan hasil Sig. variabel kesiapan menjadi guru 0,055. Ketiga variabel 
menunjukkan Sig. > dari 0,05 yang artinya semua variabel berdistribusi normal. 
Seperti yang ditunjukan pada tabel dibawah ini:  
 
Tabel 3.1 







Persepsi mahasiswa tentang 
kompetensi pedagogik dosen 
142 0,200 0,05 Normal 
Persepsi mahasiswa tentang 
kompetensi kepribadian dosen 
142 0,200 0,05 Normal 





Hasil uji prasyarat analisis yang kedua yaitu uji linieritas untuk 
mengetahui kedua variabel bersifat linier atau tidak secara signifikan. Dari hasil 
analisis diketahui nilai signifikansi variabel persepsi mahasiswa tentang 
kompetensi pedagogik dosen 0,952 dan signifikansi variabel persepsi mahasiswa 
tentang kompetensi kepribadian dosen 0,052 yang mana kedua variabel > dari 
0,05. Maka kesimpulannya kedua variabel tersebut bersifat linier. Seperti pada 
table yang ditunjukan dibawah ini : 
Tabel 3.2 
Rangkuman Hasil Uji Linieritas 
Variabel Sign. Tingkat 
Kesalahan 
Keterangan 
Persepsi mahasiswa tentang kompetensi 








Persepsi mahasiswa tentang kompetensi 
kepribadian dosen dengan hasil Kesiapan 
menjadi guru 
0,052 0,05 Linier 
 
Hasil uji prasyarat analisis yang ketiga yaitu uji multikolinearitas untuk 
mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. 
Sedangkan model regresi yang baik adalah regresi yang tidak terjadi korelasi antar 
variabel bebas. Dari hasil analisis diketahui nilai tolerance variabel persepsi 
mahasiswa tentang kompetensi pedagogik dosen 0,866 dan nilai tolerance variabel 
persepsi mahasiswa tentang kompetensi kepribadian dosen 0,866  bahwa setiap 
varibel bebas mempunyai nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. Seperti pada table yang 
ditunjukan dibawah ini : 
Tabel 3.3 
Hasil Perhitungan Multikollinearitas 
Variabel Toleransi VIF Keterangan 
Persepsi mahasiswa tentang 
kompetensi pedagogik dosen 
0,866 1,155 Tidak ada 
multikolonieritas 
Persepsi mahasiswa tentang 
kompetensi kepribadian dosen 





Uji prasarat analisis telah terpenuhi maka uji selanjutnya adalah uji analisis 
regresi berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh secara bersama sama persepsi mahasiswa tentang kompetensi 
pedagogik dan kompetensi kepribadian dosen terhadap kesiapan menjadi guru. 
Hasil analisis ini terlihat pada persamaan Y = 9,595 + 0,354 X1+ 0, 218 X2. Dari 
persamaan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel persepsi mahasiswa 
tentang kompetensi pedagogik dosen dan variabel persepsi mahasiswa tentang 
kompetensi kepribadian dosen secara bersama-sama berpengaruh positif 
terhadap variabel kesiapan menjadi guru. Y= konstanta bernilai positif sebesar 
9,595. Hal ini menunjukkan bahwa apabila nilai variabel persepsi mahasiswa 
tentang kompetensi pedagogik dosen dan persepsi mahasiswa tentang 
kompetensi kepribadian dosen adalah nol, maka nilai variabel kesiapan menjadi 
guru sama dengan 9,595. Untuk nilai 0,354 menyatakan bahwa setiap kenaikan 
nilai variabel persepsi mahasiswa tentang kompetensi pedagogik dosen sebesar 
satu poin, maka variabel persepsi mahasiswa tentang kompetensi kepribadian 
dosen mengalami kenaikan sebesar 0,354 dengan asumsi variabel lain tetap. 
Untuk nilai 0,218 menyatakan bahwa setiap kenaikan variabel persepsi 
mahasiswa tentang kompetensi kepribadian dosen sebesar satu poin, maka 
variabel  kesiapan menjadi guru mengalami kenaikan sebesar 0,218 dengan 
asumsi variabel lain tetap.  
Tabel 3.4 





Persepsi mahasiswa tentang kompetensi 
pedagogik dosen  






















Setelah dilakukan analisis regresi berganda, hipotesis dapat diuji melalui 
uji parsial (Uji t) dan uji serempak (Uji F). Uji t dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas persepsi mahasiswa tentang 
kompetensi pedagogik dosen dan persepsi mahasiswa tentang kompetensi 
pedagogik dosen persepsi mahasiswa tentang kompetensi kepribadian dosen 
terhadap variabel terikat kesiapan menjadi guru. Sehingga nantinya dapat 
diketahui hipotesis yang sudah ada dapat diterima atau tidak.  
Hasil pengujian uji t untuk variabel persepsi mahasiswa tentang 
kompetensi pedagogik dosen (X1) berdasarkan uji t diketahui bahwa nilai thitung > 
ttabel yaitu 5,511  > 1,960  dengan nilai probabilitas Sig. < 0,05 yaitu 0,000 maka 
Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan persepsi mahasiswa tentang 
kompetensi pedagogik dosen terhadap kesiapan menjadi guru. Dari hasil ini 
menunjukkan bahwa hipotesis 1 yang menyatakan ada pengaruh persepsi 
mahasiswa tentang kompetensi pedagogik dosen terhadap kesiapan menjadi guru  
pada mahasiswa pendidikan akuntansi FKIP UMS angkatan tahun 2014 terbukti 
kebenarannya. 
Hasil pengujian uji t untuk variabel persepsi mahasiswa tentang 
kompetensi kepribadian dosen  (X2) berdasarkan uji t diketahui bahwa nilai thitung 
> ttabel yaitu 3,644 > 1,960 dengan nilai probabilitas Sig. > 0,05 yaitu 0,000  
maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan persepsi mahasiswa 
tentang kompetensi kepribadian dosen  terhadap kesiapan menjadi guru. Dari 
hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 2 yang menyatakan ada pengaruh 
persepsi mahasiswa tentang kompetensi kepribadian dosen  terhadap kesiapan 
menjadi guru pada mahasiswa pendidikan akuntansi FKIP UMS angkatan tahun 
2014 terbukti kebenarannya. 
Selanjutnya yaitu uji F digunakan untuk  mengetahui apakah ada pengaruh 
positif variabel persepsi mahasiswa tentang kompetensi pedagogik dan 
kompetensi kepribadian dosen secara bersama-sama atau serempak terhadap 
hasil belajar akuntansi. Dari perhitungan uji F didapatkan hasil Fhitung > Ftabel 
yaitu 33,703  > 3,000 dengan nilai probabilitas Sig. < 0,05 yaitu 0,000 maka Ho 
ditolak sehingga secara simultan ada pengaruh bersama-sama antara variabel 
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persepsi mahasiswa tentang kompetensi pedagogik dan kompetensi kepribadian 
dosen terhadap kesiapan menjadi guru. Dari hasil ini menunjukkan hipotesis 3 
yang menyatakan ada pengaruh persepsi mahasiswa tentang kompetensi 
pedagogik dan kompetensi kepribadian dosen secara bersama-sama  
berpengaruh terhadap kesiapan menjadi guru pada mahasiswa pendidikan 
akuntansi FKIP UMS angkatan tahun 2014 terbukti kebenarannya. 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besar atau berapa persen 
(%) pengaruh variabel bebas persepsi mahasiswa tentang kompetensi pedagogik 
dosen (X1) dan persepsi mahasiswa tentang kompetensi kepribadian dosen (X2) 
terhadap kesiapan menjadi guru (Y). Semakin besar nilai R
2 
(R Square), maka 
semakin besar kemampuan model regresi yang diperoleh untuk menggambarkan 
kondisi sebenarnya.  
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai R square sebesar 0,327, 
yang artinya 32,7% kesiapan menjadi guru pada mahasiswa pendidikan 
akuntansi FKIP UMS angkatan tahun 2014 dijelaskan persepsi mahasiswa 
tentang kompetensi pedagogik dosen dan persepsi mahasiswa tentang 
kompetensi kepribadian dosen, sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar yang 
diteliti. 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dilakukan di Universitas Muhammadiyah 
Surakarta khususnya jurusan program studi Pendidikan Akuntansi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan yang dilakukan dan data-data yang dapat 
diperoleh, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
4.1   Persepsi mahasiswa tentang kompetensi pedagogik dosen terhadap kesiapan  
menjadi guru dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis regresi linier ganda 
(uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, 5,511 > 1,960 dan nilai signifikansi < 
0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 64,6% dan sumbangan 
efektif 21,1%. 
4.2 Persepsi mahasiswa tentang kompetensi kepribadian dosen terhadap 
kesiapan menjadi guru dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis regresi 
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linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu 3,644 > 1,960 dan 
nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif  sebesar 
35,4% dan sumbangan efektif 11,6%. 
4.3 Persepsi mahasiswa tentang kompetensi pedagogik dan kompetensi 
kepribadian dosen terhadap kesiapan menjadi guru dapat diterima. Hal ini 
berdasarkan analisis variansi regresi linier ganda (uji F) diketahui bahwa 
Fhitung > Ftabel, yaitu 33,703 > 3,000 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000.  
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